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ABSTRAK 

 

Yessi Arena, 2017. Implementasi Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran 

PPKn di SMP Negeri 25 Kerinci. Skripsi UNP. 2016. 

 

 

Pembelajaran PPKn selama ini masih monoton dan kurang menarik,  

metode yang digunakan guru umumnya ceramah, sehingga siswa kurang berminat 

mengikuti pelajaran, pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Implementasi 

model pembelajaran kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di kelas VII SMP 

Negeri 25 Kerinci. (2) Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam 

melakasanakan model pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII di  SMP Negeri 

25 Kerinci, dan (3) Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melakasanakan 

model pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder, 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan 

data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian diperoleh (1) Pelaksanaan metode pembelajaran kerja 

kelompok dalam pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yang 

dilakukan guru dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran kerja kelompok 

terdiri dari langkah (a) Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan 

dipelajari, (b) Membentuk kelompok, (c) Mengemukakan tugas setiap kelompok 

kepada ketua kelompok, (d) Mengemukakan peraturan dan tata tertib serta saat 

memulai dan mengakhiri kegiatan kerja kelompok, (e) Mengawasi, memonitor, 

dan bertindak sebagai fasilitator selama siswa melakukan kerja kelompok, (f) 

Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja kelompok,  pemberian balikan dari 

kelompok lain atau dari guru.  (2) Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn 

dalam melaksanakan metode kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci,   

diantaranya waktu yang tidak mencukupi, siswa kurang terampil dalam kerja 

kelompok, Kurangnya sumber belajar dan adanya tugas yang tidak terstruktur. (3) 

Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode pembelajaran kerja 

kelompok  di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yaitu lebih menyediakan waktu di 

luar jam pelajaran, membimbing siswa dalam kerja kelompok, menyediakan 

bahan dan sumber belajar, dan melaksanakan metode belajar kelompok dengan 

baik.   

 

Kata kunci : Metode Kerja Kelompok, Siswa SMP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kegiatan individu memperoleh pengetahuan, 

perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar, sehingga 

menyebabkan munculnya perubahan tingkah laku. Artinya merupakan proses 

perubahan tingkah laku seseorang setelah berinteraksi dengan lingkungannya, 

dalam hal ini adalah lingkungan kelas pada saat proses pembelajaran, yang 

akan menambah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Sedangkan 

pembelajaran merupakan suatu proses atau sistem secara keseluruhan yang 

terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan lainnya 

untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 dijelaskan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Artinya 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru 

dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan 

oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan 

belajar. 

Menurut Noor (2006:47) keberhasilan  dan kegagalan proses 

pembelajaran senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor, salah 

satunya adalah kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang 
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berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. 

Kualitas pembelajaran diantaranya bergantung pada kemampuan guru, 

terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara 

efektif dan efisien. 

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pembelajaran 

merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 

Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses 

belajar mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai 

membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Ada beberapa hal 

yang dapat membentuk kewibawaan guru antara lain adalah penguasaan 

materi yang diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa, hubungan antar individu, baik dengan siswa maupun antar 

sesama guru dan unsur lain yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, maka dalam proses pembelajaran, keterlibatan guru 

mulai dari perencanaan pembelajaran sampai dengan pelaksanaan dan 

evaluasinya memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan suatu 

pembelajaran. Oleh karena itu, dalam suatu proses pembelajaran, gurulah yang 

utama dan pertama terlibat, karena guru mempunyai peran yang luas sebagai 

pendidik, sebagai orang tua, sebagai teman, sebagi motivator dan lain 

sebagainya, sehingga pada akhirnya pembelajaran diharapkan dapat lebih 

bermakna bagi siswa.  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

menuntut siswa menunjukkan sikap yang baik, kreatif, aktif, memiliki 
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wawasan, dan memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif, cerdas dan 

bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Untuk itu dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn di sekolah 

hendaknya guru dapat membangun dan mengembangkan karakter dan sifat-

sifat yang dimiliki siswa tersebut dengan baik, dengan menggunakan berbagai 

media, pendekatan dan metode pembelajaran yang memungkinkan tercapainya 

tujuan pembelajaran PPKn tersebut dengan optimal. Dengan demikian maka 

seorang guru PPKn haruslah menjadi guru yang berkualitas dan profesional, 

sebab jika guru tidak berkualitas tentu tujuan PKn itu sendiri tidak tercapai. 

Guru harus berupaya melalui kualitas pembelajaran yang dikelolanya, upaya 

ini bisa dicapai jika siswa mau belajar. 

Persoalanya adalah bagaimana menemukan pendekatan, model dan 

metode pembelajaran yang terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep dalam 

pembelajaran PPKn, agar siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama 

konsep tersebut. Bagaimana membuka wawasan berfikir dan beragam dari 

seluruh siswa agar konsep yang dipelajarinya dapat dikaitkan dengan kehidupan 

nyata. Inilah tantangan bagi guru, khususnya guru PPKn. Pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajar yang tepat sesuai dengan tujuan kompetensi 

sangat diperlukan, karena penggunaan metode pembelajar yang tepat merupakan 

salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 25 

Kerinci khususnya pada kelas VII, ditemui kenyataan bahwa pembelajaran 

PPKn yang dilakukan masih konvensional, metode yang digunakan guru 
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dalam proses pembelajaran PPKn  didominasi ceramah, sehingga terkesan 

monoton dan kurang menarik, akibatnya siswa kurang berminat dalam 

mengikuti pelajaran. Kemudian ada sebagian siswa yang memandang mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran 

yang bersifat konseptual dan teoritis, proses belajar mengajar di kelas yang 

dilakukan oleh guru bidang studi PPKn tidak menggunakan model atau 

metode, kurangnya menggunakan media akibatnya siswa seringkali merasa 

apa yang dipelajari dalam proses belajar di kelas sebagai hal yang sia-sia. 

Hasil belajar siswa menjadi sangat terbatas. siswa di kelas menjadi tidak aktif 

dan tidak bergairah untuk belajar. 

Guna mengatasi persoalan di atas, diperlukan metode yang tepat, dalam 

arti dalam memperbaiki proses dan hasil belajar siswa sebagaimana yang 

diharapkan. Salah satu metode yang dipandang alternatif yang layak untuk 

digunakan mengatasi masalah tersebut, yaitu metode belajar kelompok atau 

metode kerja kelompok. Dasar pertimbangan penggunaan metode ini, selain 

belum didayagunakan dengan sebaik-baiknya oleh guru, juga ada kelebihan-

kelebihan tersendiri yang memungkinkan setiap siswa bisa terlepas dari setiap 

persoalan di atas. Dengan pemilihan metode mengajar yang tepat akan 

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.  

Menurut Jumarin (2002: 61) metode kerja kelompok dapat diartikan 

sebagai format belajar-mengajar yang menitikberatkan kepada interaksi 
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anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok guna 

menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.  

Djamrah (2002:63) mengemukakan dengan belajar kelompok, dapat 

ditumbuhkembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap siswa. Siswa 

dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-

masing, sehingga terbina kesetiakawanan sosial antara siswa dengan siswa. 

Dengan metode belajar kelompok (metode belajar kelompok) siswa dapat 

berperan aktif dalam mengelola pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

memecahkan suatu masalah. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

melalui belajar secara kelompok dapat membantu siswa tersebut 

meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan belajar kelompok dapat membantu 

siswa dalam rangka bertukar pikiran mengenai soal-soal yang akan dibahas 

tersebut, kebiasaan tukar pikiran antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain akan memacu cara belajar untuk lebih mengetahui banyak tentang objek 

atau bahan yang sedang dipelajari.  

Menyikapi pendapat di atas, artinya metode belajar kelompok atau 

kerja kelompok mempunyai peranan yang amat penting dalam menumbuhkan 

kedewasaan dan meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai materi apa 

pun yang mereka kehendaki secara belajar bersama-sama. Metode ini, 

memberikan kesempatan yang lebih besar kepada anak untuk mengeksplor 

bakat yang mereka miliki, serta memilih teman yang mereka anggap baik dan 

tepat untuk belajar secara bersama-sama, sehingga mereka dapat dengan 

mudah menguasai semua pengetahuan yang mereka harapkan. Di samping itu, 
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metode kerja kelompok juga dapat melatih anak untuk berpikir dan bekerja 

berkelompok, sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih banyak 

dan lebih luas dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan pengetahuan 

sendiri. 

Metode kerja kelompok dapat dipakai untuk mencapai bermacam-

macam tujuan pengajaran. Pelaksanaannya tergantung pada beberapa faktor 

misalnya tujuan khusus  yang akan dicapai, umur, kemampuan siswa, serta 

fasilitas pengajaran di dalam kelas. Dalam penggunaan metode kerja 

kelompok perlu memperhatikan beberapa hal seperti, materi yang 

disampaikan, tujuannya, waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa serta hal-

hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Untuk itu guru sebagai 

pengarah dan pembimbing harus pandai dalam memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang terkait metode pembelajaran kelompok atau pemebelajaran kerja 

kelompok yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Implementasi Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran PPKn di 

SMP Negeri 25 Kerinci” 

 

B. Identifikasi masalah  

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam berdasarkan latar 

belakang masalah maka identifikasi masalah dalam penelitian yaitu : 

1. Penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 

25 Kerinci masih belum didayagunakan dengan sebaik-baiknya oleh guru  
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2. Dalam pelaksanaan metode kerja kelompok guru masih kesulitan dalam 

membentuk dan membuat kelompok yang homogen, baik intelegensi, 

bakat, minat, atau daerah tempat tinggal. 

3. Guru masih kurang menguasai langkah-langkah metode kerja kelompok 

sesuai dengan, sehingga dalam pembelajaran PPKn metode kerja 

kelompok masih belum digunakan dengan baik. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,  maka 

yang mejadi perumusahan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran kerja kelompok dalam 

pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci? 

2. Apa saja kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam 

melaksanakan metode pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII SMP 

Negeri 25 Kerinci? 

3. Bagaimana upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode 

pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk :  

1. Mengetahui implementasi metode pembelajaran kerja kelompok dalam 

pembelajaran PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci. 
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2. Mengetahui kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam 

melakasanakan metode pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII di  

SMP Negeri 25 Kerinci 

3. Mengetahui upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melakasanakan metode 

pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci. 

 
 

E. Manfaat Penelitian . 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan ilmu pendidikan terutama tentang 

implementasi kerja kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 

25 Kerinci  

2. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi sekolah dan guru di SMP 

Negeri 25 Kerinci untuk meninjau kembali dan memperbaiki metode 

pembelajaran dalam mengimplementasikan kerja kelompok khususnya 

pada mata pelajaran PPKn. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan-temuan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan metode pembelajaran kerja kelompok dalam pembelajaran 

PPKn di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, berdasarkan hasil penelitian, 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran kerja 

kelompok terdiri dari langkah (a) Mengemukakan lingkup materi pelajaran 

yang akan dipelajari, (b) Membentuk kelompok, (c) Mengemukakan tugas 

setiap kelompok kepada ketua kelompok, (d) Mengemukakan peraturan 

dan tata tertib serta saat memulai dan mengakhiri kegiatan kerja kelompok, 

(e) Mengawasi, memonitor, dan bertindak sebagai fasilitator selama siswa 

melakukan kerja kelompok, (f) Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil 

kerja kelompok,  pemberian balikan dari kelompok lain atau dari guru.  (3) 

kegiatan akhir pembelajaran langkah menutup pelajaran.   

2. Kendala-kendala yang di alami oleh guru PPKn dalam melaksanakan 

metode pembelajaran kerja kelompok di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci,   

diantaranya waktu yang tidak mencukupi, siswa kurang terampil dalam 

kerja kelompok, Kurangnya sumber belajar dan adanya tugas yang tidak 

terstruktur.  

3. Upaya yang di lakukan guru PPKn dalam melaksanakan metode 

pembelajaran kerja kelompok  di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci, yaitu 
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lebih menyediakan waktu di luar jam pelajaran, membimbing siswa dalam 

kerja kelompok, menyediakan bahan dan sumber belajar, dan 

merencanakan metode belajar kelompok. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraiakan di atas, 

maka saran yang dapat disampaikan antara lain : 

1. Dalam melaksanakan pembelajaran PPKn di SMP, guru hendaknya selalu 

meningkatkan pengetahuan, dengan berbagai metode pembelajaran untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan materi yang 

berhubungan. Dengan menggunakan metode pembelajaran kerja kelompok 

hendaknya siswa dilatih mengikuti tahapan yang meliputi memahami 

masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, dan meninjau kembali hasil pemecahan masalah.  

2. Dukungan kepala sekolah sangat diharapkan supaya tetap mengupayakan 

agar guru yang telah memiliki pengalaman pembelajaran metode 

pembelajaran kerja kelompok dapat melaksanakan pembelajaran yang 

baik. Karena metode pembelajaran kerja kelompok merupakan suatu 

aktivitas yang penting dalam kegiatan belajar PPKn.  

3. Keterampilan menggunakan metode pembelajaran kerja kelompok dalam 

pembelajaran PPKn hendaknya dipertimbangkan untuk dilaksanakan 

dalam pembelajaran ilmu-ilmu sosial pada institusi pendidikan tinggi, 

karena metode pembelajaran kerja kelompok merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran PPKn yang dapat membantu menyelesaikan 
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suatu permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar dan aktivitas 

siswa.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran kerja kelompok terhadap siswa dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Namun demikian tidak semua guru 

mampu menerapkan metode pembelajaran kerja kelompok. Oleh karena 

itu diharapkan dapat diselenggarakan penataran kepada guru Sekolah 

Menengah Pertama tentang pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran kerja kelompok. 
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